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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh self regulated 

learning dan self efficacy terhadap academic flow pada siswa akselerasi. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dan 

sampel penelitian ini adalah siswa akselerasi dari tiga SMP Negeri di Sidoarjo 

dengan jumlah responden yang didapatkan 164 siswa akselerasi. Data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan bantuan SPSS melalui uji analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh self regulated 

learning dan self efficacy secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

academic flow dengan koefisien determinasi 53,2%. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa self regulated learning maupun self efficacy berpengaruh 

secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel academic flow. Dari ketiga 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesi yang diajukan diterima.  

Kata kunci : Self Regulated Learning, Self Efficacy, Flow Akademik  
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the effect of self-regulated learning and 

self-efficacy on academic flow in accelerated students. This research is a type of 

correlational quantitative research. The population and sample of this study were 

accelerated students from three state junior high schools in Sidoarjo with a total 

of 164 accelerated students. The data that has been collected was analyzed with 

the help of SPSS through multiple linear regression analysis tests. The results of 

this study indicate that there is an effect of self-regulated learning and self-

efficacy simultaneously (together) on academic flow with a coefficient of 

determination of 53.2%. This study also found that self-regulated learning and 

self-efficacy had a partial or independent effect on the academic flow variable. 

From these three results, it can be concluded that the proposed hypothesis is 

accepted. 

Keywords : Self Regulated Learning, Self Efficacy, Academic Flow 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Siswa akselerasi adalah siswa yang mengikuti program akselerasi di 

sekolah. Tentunya terdapat persyaratan yang harus dipenuhi siswa dalam 

mengikuti program akselerasi tersebut yakni memiliki skor IQ minimal 120 

dengan menggunakan skala Wechsler (ppdbsidoarjo.id, 2023). Dapat 

dikatakan bahwa siswa akselerasi adalah siswa berbakat dengan kemampuan 

diatas rata-rata. Adapun karakteristik yang dimiliki siswa akselerasi yakni 

cenderung berpikir kritis, proses berpikir lebih cepat, menyukai tantangan dan 

kerumitan, serta memiliki ingatan yang lebih baik dibanding siswa biasa 

(Scager dkk., 2014; Efklides, 2019). Mengingat kemampuan yang dimiliki 

tersebut, tidak jarang siswa akselerasi mengalami kebosanan serta 

menurunnya motivasi belajar (Scager dkk., 2014; Efklides, 2019). Kebosanan 

terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara kemampuan dengan tantangan 

tugas (Csikszentmihalyi, 2014; Amira & Muhid, 2020; Isham dkk., 2021).  

Muncul rasa bosan dan menurunnya motivasi belajar dikarenakan 

tingkat kemampuan siswa melebihi tantangan tugas yang harus diselesaikan. 

Sebaliknya, jika kemampuan lebih rendah dari tantangan tugas yang dihadapi 

akan membuat siswa merasa khawatir dan mengalami kecemasan akademik. 

Untuk mencegah hal tersebut diperlukan adanya kondisi academic flow dalam 

proses belajar siswa akselerasi. Dengan mengalami academic flow, 
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kemampuan siswa akan seimbang dengan dan tantangan tugas yang dihadapi. 

Hal tersebut dikarenakan keseimbangan antara kemampuan dan tantangan 

merupakan syarat utama terjadinya academic flow (Csikszentmihalyi, 2014; 

Amira & Muhid, 2020; Isham dkk., 2021). Sejalan dengan hal tersebut, 

Hoekman dkk. (1999) mengemukakan bahwa proses belajar berjalan optimal 

apabila tugas yang dihadapi sesuai dengan kemampuan (Hoekman dkk., 1999; 

Borovay dkk., 2019).  

Academic flow dapat diartikan sebagai kondisi ketika individu terlarut 

pada aktivitas akademik yang dilakukan dengan disertai perasaan senang, 

menikmati, dan berkonsentrasi penuh (Csikszentmihalyi, 2014; Amira & 

Muhid, 2020; Isham dkk., 2021). Academic flow berperan penting dalam 

proses pembelajaran individu (Hidayati & Aulia, 2019). Individu yang 

mengalami academic flow tidak mudah terdistrak oleh hal lain disekitarnya 

serta fokus perhatiannya hanya terpusat pada aktivitas akademik yang 

dilakukan (Lesmana, 2019). Selain itu, academic flow membantu individu 

menikmati aktivitas akademik sehingga tidak menyadari lamanya waktu yang 

berlalu (Aini et al., 2019). Dapat dikatakan perasaan nyaman, berkonsentrasi 

serta menikmati dalam academic flow membantu individu meningkatkan 

performa akademiknya sehingga terjadi peningkatan prestasi akademik 

(Hidayati & Aulia, 2019). 

Academic flow sangat penting dan dibutuhkan bagi siswa akselerasi 

agar mampu fokus dan berkonsentrasi dalam melakukan berbagai aktivitas 

akademik. Adanya academic flow membuat siswa dapat berkonsentrasi, 
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merasa nyaman, serta memiliki motivasi diri dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan (Mayangsari & Pratiwi, 2019). Kondisi flow ini juga akan 

membantu siswa akselerasi terhindar dari stres. Rijavec et al. (2016) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa kondisi flow yang dialami saat proses 

pembelajaran atau aktivitas akademik lainnya akan berdampak pada well 

being yang dimiliki (Rijavec et al., 2016; Lesmana, 2019). Selain itu, 

pengalaman flow yang dialami dapat mengurangi kecemasan akademik (Mao 

et al., 2020), meningkatkan prestasi akademik (Lesmana, 2019), serta 

berkurangnya prokrastinasi akademik (Hidayati & Aulia, 2019).  

Konsep academic flow ini sama dengan konsep khusyuk dalam shalat. 

Kedua hal tersebut sama-sama melibatkan proses kognitif dan perasaan serta 

individu terlarut atau tenggelam secara penuh pada aktivitas yang dilakukan. 

Individu yang mengalami academic flow tidak mudah terdistraksi oleh hal-hal 

lain disekitarnya, dimana atensinya terfokus untuk belajar. Hal tersebut juga 

dialami individu ketika melaksanakan shalat secara khusyuk. Penjelasan 

terkait academic flow juga telah dijelaskan dalam Al-Quran, seperti dalam QS. 

Al-Insyirah ayat 7 yang berbunyi : 

ا فَ اغْ فَ غْا   فَ إِ ذا فَ فَ غْ فَ

 “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 

Dijelaskan dalam ayat tersebut mengenai adanya perintah bagi setiap 

orang untuk menyelesaikan suatu urusan dengan sungguh-sungguh, termasuk 
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belajar. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa setiap orang harus bekerja 

keras dalam mencapai apa yang diinginkan atau diharapkan.  

Menurut Shernoff et al. (2014), dengan kemampuan yang dimiliki 

membuat siswa berkemampuan tinggi dalam hal ini siswa akselerasi lebih 

mudah mengalami academic flow dibandingkan siswa biasa (Shernoff et al., 

2014; Amira & Muhid, 2020). Hal tersebut dikarenakan siswa akselerasi 

memiliki minat serta motivasi belajar yang tinggi serta lebih mudah 

berkonsentrasi. Berdasarkan hasil penelitian yang terpublikasi dalam Journal 

of Applied Psychology menunjukkan bahwa 71% siswa berkemampuan tinggi 

dan berada dalam program akselerasi merasa puas dengan pengalaman 

akselerasi mereka. Disebutkan bahwa siswa menikmati dan merasa nyaman 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa dapat membangun hubungan 

interpersonal yang baik dengan teman sebayanya (Tirto.id, 2017).  

Sejalan dengan hal tersebut, Purwati & Akmaliyah (2016) dalam 

penelitiannya menemukan terjadinya kondisi academic flow yang cukup tinggi 

pada siswa akselerasi. Hal tersebut dibuktikan dengan terpenuhinya aspek-

aspek dalam academic flow. Penelitian tersebut menemukan bahwa subjek 

yakni siswa akselerasi merasa nyaman dan senang berada di kelas akselerasi. 

Mereka menikmati proses pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas dengan 

perasaan nyaman meskipun banyak tugas yang harus dikerjakan, memahami 

banyak materi dalam waktu singkat, serta menjaga prestasi akademik. Selain 

itu, ditemukan bahwa siswa mengikuti kelas akselerasi atas dasar keinginan 
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sendiri agar dapat menyelesaikan masa studi lebih cepat dibandingkan siswa 

lainnya.  

Terjadinya academic flow pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor pribadi dan faktor lingkungan merupakan faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya academic flow menurut Csikszentmihalyi (2014). 

Faktor pribadi berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan yang dimiliki 

individu, sedangkan faktor lingkungan berkaitan dengan dukungan dan 

tantangan yang diperoleh individu. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kristanti & Sari (2021) ditemukan bahwa dukungan sosial dan motivasi 

berprestasi mempengaruhi flow akademik. Selajutnya, Saraswati et al. (2017) 

menyebutkan bahwa religiusitas berkontribusi 25,8% terhadap terbentuknya 

kondisi flow akademik. Stres akademik yang dialami individu juga 

mempengaruhi kondisi flow, dimana semakin rendah stres yang dialami maka 

semakin tinggi kemungkinan terjadinya kondisi flow (Budiani et al., 2021). 

Suryaningsih (2016) menemukan bahwa optimisme berpengaruh terhadap 

academic flow. Adapun faktor lain yang berpengaruh pada academic flow 

adalah metode pembelajaran interaktif (Ha & Im, 2020), serta tingkat 

kebisingan lingkungan sekitar (Liu & Csikszentmihalyi, 2020).  

Dari beberapa faktor tersebut, terjadinya academic flow juga 

dipengaruhi oleh self regulated learning. Penelitian Wati & Firman (2018) 

memperoleh hasil bahwa self regulated learning berhubungan secara 

signifikan dengan academic flow. Kriswanti & Mastuti (2021) dalam 

penelitian dengan topik yang sama, yaitu melihat apakah academic flow 
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berhubungan dengan self regulated learning. Hasil yang ditemukan ditemukan 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara self regulated learning dengan 

academic flow. Seseorang dengan kemampuan self regulated learning tinggi 

berkemungkinan besar mengalami kondisi flow saat belajar. Rahma & Affandi 

(2022) menemukan pengaruh yang cukup besar dari self regulated learning 

terhadap terbentuknya academic flow individu dengan presentase 54,9%.  

Selain self regulated learning, self sefficacy juga termasuk faktor yang 

mempengaruhi academic flow, dimana peningkatan self efficacy akan 

meningkatkan kemungkinan individu untuk mengalami kondisi academic 

flow. Beberapa penelitian menunjukan adanya pengaruh atau hubungan secara 

positif maupun signifikan antara self efficacy dengan academic flow. 

Rochmawati & Nastiti (2022) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 

self efficacy berhubungan secara positif dengan academic flow. Artinya, 

semakin yakin individu pada kemampuannya maka semakin tinggi 

kemungkinan terjadinya academic flow. Selanjutnya, penelitian Tian et al. 

(2022) yang dilakukan pada 420 responden menemukan pengaruh positif self 

efficacy terhadap pengalaman flow akademik individu.  

Sejauh ini, penelitian terkait academic flow di Indonesia masih belum 

banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya mengenai academic flow hanya 

befokus pada siswa maupun mahasiswa secara umum. Adapun penelitian 

academic flow pada siswa akselerasi masih minim dilakukan. Padahal 

academic flow juga penting bagi siswa akselerasi dalam melakukan kegiatan 

akademik. Adanya academic flow akan membuat siswa akselerasi lebih 
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berkonsentrasi, termotivasi, serta merasa nyaman dalam proses 

pembelajarannya. Selain itu, academic flow juga dapat membantu siswa 

akselerasi mempertahankan dan meningkatkan persetasi akademiknya (Aini et 

al., 2019).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menganggap academic flow 

sebagai topik yang perlu dikaji lebih dalam, terutama academic flow pada 

siswa akselerasi. Hal tersebut dikarenakan flow akademik berperan penting 

dalam mempengaruhi kegiatan akademik siswa akselerasi. Alasan 

dilakukannya penelitian ini dikarenakan masih minimnya penelitian mengenai 

academic flow pada siswa akselerasi. Selain itu, penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel self regulated learning dan self efficacy secara terpisah, 

yaitu self regulated learning dan academic flow, serta self efficacy dengan 

academic flow. Adapun dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan keduanya secara bersama-sama terhadap variabel terikat, yaitu 

academic flow. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melihat apakah terdapat 

pengaruh self regulated learning dan self efficacy terhadap academic flow 

pada siswa akselerasi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh self regulated learning terhadap academic flow 

pada siswa akselerasi ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap academic flow pada siswa 

akselerasi ? 

3. Apakah terdapat pengaruh self regulated learning dan self efficay terhadap 

academic flow pada siswa akselerasi ? 

C. Keaslian Penelitian  

Hasil penelitian sebelumnya dijadikan peneliti sebagai dasar acuan 

keaslian dalam penelitian ini. Penelitian yang dijadikan sebagai acuan ini 

memiliki kesamaan topik, namun berbeda dalam karakteristik subjek, jumlah 

sampel, pendekatan analitis yang digunakan. Penelitian Candra & Sarvica 

(2022) menemukan bahwa self regulated learning dan academic flow 

berhubungan secara signifikan. Adapun Isham dkk. (2021) menemukan 

kontribusi self regulated learning terhadap terjadinya academic flow 

mahasiswa. Dapat dikatakan bahwa perlu adanya kemampuan self regulated 

learning yang baik agar siswa akselerasi mengalami kondisi flow saat 

melakukan aktivitas akademik yang dilakukan.  

Berikutnya adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang melihat 

variabel self efficacy dengan academic flow. Lesmana (2019) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa terdapat academic self concept dan 

academic self efficacy berhubungan secara signifikan dengan kondisi flow. 

Individu dengan self efficacy tinggi akan mampu memahami dirinya serta 

memliki keyakinan akan kemampaunnya dalam melakukan aktivitas 

akademik. Hal tersebut membuat individu cenderung mau untuk bertahan pada 

proses belajarnya yang kemudian akan berpengaruh pada pencapaian 
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akademik individu tersebut. Dengan itu disimpulkan bahwa individu yang 

yakin akan kemampuan yang dimiliki akan berkemungkinan besar mengalami 

kondisi flow. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian Suryaratri dkk. 

(2022) menemukan bahwa self efficacy menjadi penyebab terbentuknya 

academic flow.  

Hasil penelitian Jannah & Badrus (2020) menyebutkan adanya  

hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan flow akademik. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo mendapatkan hasil efikasi diri berhubungan secara positif dengan 

academic flow (Masviyah & Mariyati, 2021). Diola & Mudjiran (2019) 

menemukan bahwa self efficacy berpengaruh 81,2% terhadap academic flow 

mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya self efficacy sangat 

dibutuhkan dalam membangun academic flow mahasiswa. Penelitian lain juga 

memperoleh hasil bahwa keyakinan individu akan kemampuannya dapat 

membantu individu mengalami kondisi academic flow (Pantu, 2021). Berarti 

semakin tinggi self efficacy yang dimiliki maka terjadi peningkatan pada flow 

akademik.   

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

kesamaan variabel yang diteliti, yakni self regulated learning, self efficacy dan 

academic flow. Terlepas dari persamaan antara keduanya, ada beberapa hal 

yang membedakan penelitian ini dengan riset sebelumnya, diantaranya adanya 

dua variabel bebas yakni self regulated learning dan self efficacy, dimana 

masih belum terdapat penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh kedua 
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variabel bebas tersebut secara bersama-sama terhadap academic flow. Adapun 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah ada pengaruh yang 

diberikan kedua variabel bebas yang diajukan tersebut secara simultan 

terhadap academic flow pada siswa akselerasi. Selain itu, perbedaan lainnya 

terletak pada kriteria subjek yang diteliti. Penelitian mengenai flow akademik 

pada siswa akselerasi masih minim dilakukan. Kebanyakan penelitian flow 

akademik dilakukan kepada siswa maupun mahasiswa secara umum.  

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh self regulated learning terhadap academic 

flow pada siswa akselerasi.  

2. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap academic flow pada 

siswa akselerasi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh self regulated learning dan self efficacy 

terhadap academic flow pada siswa akselerasi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang diperoleh dalam riset ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan informasi berupa karya ilmiah lapangan khususnya 

dalam bidang psikologi positif dan pendidikan. Selain itu, diharapakan 

mampu memberikan referensi untuk peneliti lain maupun peneliti 

selanjutnya dalam melakukan riset dengan topik yang sama.  

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran maupun 

informasi mengenai academic flow, terutama kepada siswa akselerasi. 

F. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan tugas akhir ini dilakukan dengan sistematika pembahasan 

yang tediri atas Bab I hingga Bab V. Setiap Bab menjelaskan bagiannya 

masing-masing. Berikut isi penjelasan pada setiap Bab : 

Bab I menjelaskan latar belakang masalah terkait dengan dengan 

academic flow sebagai variabel Y serta self regulated learning dan self 

efficacy sebagai variabel X. Selain itu, dicantumkan juga mengenai rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian yang dilakukan, dan 

penjelasan mengenai sistematika pembahasan yang digunakan.  

Pada bab II memaparkan teori-teori pada setiap variabel yang 

digunakan sebagai bahan kajian penelitian. Kajian pustaka ini terdiri atas 

teori-teori dari academic flow, self efficacy, dan self regulated learning. Bab 

ini juga menjelaskan keterkaitan atau hubungan antara ketiga teori tersebut 

yang kemudian dibentuk kerangka teori penelitian sehingga dapat 

memunculkan hipotesis peneilitian.  

Bab III berkaitan dengan metode penelitian yang digunakan. Hal ini 

meliputi identifikasi variabel, definisi operasional setiap variabel, rancangan 

penelitian, serta teknik analisis data yang dilakukan. Kemudian, dilanjutkan 

dengan pembahasan mengenai populasi, sampel, serta teknik sampling yang 

dipilih. Instrumen yang digunakan juga dijelaskan dalam bab dengan 

dicantumkan juga hasil validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. 
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Pembahasan Bab IV memaparkan hasil penelitian, analisis data 

berdasarkan pengujian hipotesis, serta pembahasan yang ditinjau berdasarkan 

teori dan hasil penelitain sebelumnya. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai 

deskripsi data setiap variabel penelitian.   

Bab V yang merupakan bab terakhir dalam susunan tugas akhir 

menjelaskan mengenai kesimpulan yang diambil berdasarkan hipotesis 

penelitian yang diajukan. Selain itu, juga disampaikan sejumlah saran 

mengenai penelitian tenang pengaruh self regulated learning dan self efficacy 

terhadap academic flow pada siswa akselerasi.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Academic Flow 

1. Pengertian Academic Flow 

Istilah flow pertama kali dikemukakan dan diperkenalkan oleh 

Csikszentmihalyi (Kemala dkk., 2018). Csikszentmihalyi mendefinisikan 

flow sebagai suatu pengalaman dimana individu terlibat penuh dalam 

kegiatan yang dilakukan serta disertai perasaan senang, nyaman, dan 

berkonsentrasi penuh (Csikszentmihalyi, 2014; Amira & Muhid, 2020; 

Isham dkk., 2021). Bakker (2005) mengemukakan bahwa flow merupakan 

kondisi kesadaran ketika individu terlarut atau tenggelam pada kegiatan 

yang dilakukan serta menikmati kegiatan tersebut (Bakker, 2005; Aini 

dkk., 2019; Yunalis & Latifa, 2021). Saat mengalami kondisi flow, 

individu dapat berkonsentrasi secara penuh serta mengarahkan atensinya 

pada kegiatan yang sedang dikerjakan, merasa terhanyut, senang, serta 

menikmati kegiatan tersebut. Jackson & Marsh (1996) mendefinisikan 

flow sebagai suatu keadaan saat individu menikmati kegiatan tertentu 

tanpa kesadaran diri serta diikuti dengan pengetahuan tentang kinerjanya, 

tujuan yang jelas, dan konsentrasi penuh (Jackson & Marsh, 1996; 

Lesmana, 2019). Adapun Lee (2005) menyatakan bahwa flow yakni 

keadaan yang melibatkan perasaan positif, dimana hal tersebut membuat
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individu dapat mengendalikan dirinya supaya tetap fokus pada aktivitas 

yang sedang dilakukan (Lee, 2005; Amira & Muhid, 2020).  

Teori mengenai flow terbentuk atau tercipta dari adanya suatu 

kajian mengenai keadaan para seniman yang sangat berkonsentrasi dan 

terlarut saat mengerjakan suatu karya (Aini dkk., 2019). Pengalaman flow 

juga dialami oleh para atlet dan musisi, dimana mereka mengalami flow 

ketika beraktivitas atau menghasilkan suatu karya. Saat ini, kajian 

mengenai flow semakin berkembang dan merambah dunia pendidikan 

dengan dikenal sebagai flow akademik atau academic flow. Academic flow 

adalah kondisi flow yang terjadi saat individu melakukan aktivitas 

akademik. Shernoff dkk. (2014) mendefinisikan academic flow sebagai 

dorongan individu untuk menyelesaikan suatu tugas akademik dengan 

mengerahkan seluruh kemampuan yang dimiliki (Shernoff dkk., 2014; 

Amira & Muhid, 2020). Flow akademik berperan penting dan sangat 

dibutuhkan individu dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar 

individu dapat merasa nyaman dan berkonsentrasi terhadap aktivitas 

akademik yang dilakukan dan berakibat pada terjadinya peningkatan 

performa akademik (Hidayati & Aulia, 2019).  

2. Aspek-aspek Academic Flow 

Academic flow memiliki dua aspek yakni fluency of performance 

dan absorption by activity (Aini dkk., 2019). Fluency of performance 

merupakan aspek flow yang berkaitan dengan kelancaran individu dalam 

melakukan aktivitas maupun tugas. Kelancaran yang dimaksud yakni 
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kelancaran dalam berpikir, berpikir jernih, tidak sulit berkonsentrasi, 

berpikir sesuai dengan apa yang diinginkan, mengetahui hal-hal apa saja 

yangharus dilakukan, serta mampu mengontrol aktivitas yang dilakukan. 

Pada aspek absorption by activity berkaitan dengan konsentrasi penuh 

individu pada aktivitas atau kegiatan yang dilakukan. Konsentrasi penuh 

ini membuat atensi atau perhatian individu tidak mudah teralihkan oleh 

hal-hal di luar aktivitas yang dilakukan. Absorption by activity berkaitan 

dengan adanya keseimbangan antara kemampuan dengan tugas yang harus 

diselesaikan. Hal tersebut membuat individu merasa nyaman, terlarut dan 

menikmati kegiatan yang dilakukan, sehingga tidak menyadari berapa 

lama waktu yang berlalu saat melakukan kegiatan tersebut.  

Adapun Csikszentmihalyi (2014) mengemukakan tiga aspek yang 

ada dalam flow, meliputi, absorption, enjoyment, serta intrinsict 

motivation. Absorption, yaitu suatu kondisi ketika seseorang 

berkonsentrasi secara penuh pada aktivitas yang dikerjakan serta terserap 

atau tenggelam ke dalam kegiatan tersebut. Aspek ini membuat individu 

tidak menyadari berapa lama waktu berlalu serta melupakan hal-hal yang 

ada di sekitarnya. Aspek absorption ini berkaitan dengan proses kognitif 

individu. Pada aspek enjoyment berkaitan dengan keadaan saat seseorang 

merasa nyaman serta mampu menikmati sehingga tidak menyadari waktu 

yang berlalu saat melakukan aktivitas tersebut. Aspek enjoyment ini adalah 

hasil dari penilaian kognitif (kepuasan yang dirasakan dari aktivitas 

tersebut) dan afektif (perasaan positif maupun negatif yang dirasakan) 
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individu. Adapun, intrinsict motivation adalah kebutuhan dan keinginan 

untuk melakukan suatu aktivitas agar mendapatkan kepuasan serta 

kesenangan dari aktivitas tersebut, dan bukan karena adanya tekanan 

eksternal atau imbalan tertentu. Individu yang memiliki intrinsict 

motivation akan terus merasa tertarik pada kegiatan yang dilakukan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Academic Flow 

Csikszentmihalyi (2014) mengemukakan bahwa academic flow 

terbentuk karena adanya dua faktor, yakni person factor (faktor individu) 

dan environmental factor (faktor lingkungan). Person factor atau faktor 

individu berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan individu, pola 

pikir individu terhadap suatu aktivitas atau kegiatan tersebut, serta nilai 

suatu kegiatan atau aktivitas untuk orang tersebut (penting atau tidaknya). 

Adapun, environtmental factor atau faktor lingkungan berkaitan dengan 

dukungan dan tantangan luar diri individu. Penelitian yang dilakukan 

Markamad & Khuzaemah (2019) menemukan beberapa aspek 

mempengaruhi academic flow individu, meliputi self efficacy, motivasi 

berprestasi, self regulated learning, religiusitas, kesadaran diri, optimisme, 

metode pembelajaran, serta dukungan sosial.  

Selain itu, terjadinya flow juga dipengaruhi oleh beberapa kondisi. 

Kondisi yang pertama adalah adanya tujuan yang jelas pada suatu 

aktivitas. Hal tersebut akan memberikan dorongan dan arahan kepada 

individu mengenai cara guna mencapai tujuan tersebut. Selanjutnya, 

adanya keseimbangan anatara kemampuan dengan tantangan dari aktivitas 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

17 
 

 
 

yang dilakukan. keseimbangan tersebut akan mempengaruhi terbentuknya 

flow, dimana apabila tantangan melebihi kemampuan yang dimiliki, maka 

akan timbul perasaan cemas. Sebaliknya, jika kemampuan melebihi 

tantangan, maka akan timbul kebosanan. Adapun kondisi terakhir yang 

mempengaruhi flow adalah adanya feedback yang jelas dan langsung 

mengenai aktivitas yang dilakukan. kejelasan akan feedback yang diterima 

akan membuat individu menyadari apa yang diharapkan dari aktivitas 

tersebut dan fokus memperbaikinya (Lesmana, 2019). 

B. Self Regulated Learning  

1. Pengertian Self Regulated Learning 

Istilah self regulated learning diperkenalkan oleh Zimmerman 

(Dinata dkk., 2016). Istilah tersebut dikembangkan berdasarkan teori 

kognitif sosial. Teori tersebut berpendapat bahwa individu terbentuk dari 

hasil hubungan timbal balik dari tiga aspek, meliputi person (pribadi), 

behavior (perilaku), dan environment (lingkungan) (Bandura, 1997; Dinata 

dkk., 2016). Ketiga aspek tersebut saling mempengaruhi, dimana aspek 

pribadi berkaitan dengan usaha individu untuk mengatur atau meregulasi 

dirinya, dimana hasilnya berupa perilaku. Adapun, perilaku yang 

dihasilkan akan berdampak pada perubahan lingkungan. Ketiga aspek 

terebut adalah aspek-aspek penentu terbentuknya self regulated learning 

pada individu (Dinata dkk., 2016). 

Self-regulated learning adalah situasi ketika individu mengatur dan 

memberikan kontrol penuh pada aktivitas belajar yang dilakukan. Hal 
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tersebut dilakukan dengan menentukan strategi belajar, pemahaman tugas 

yang dimiliki, pengambilan keputusan, serta motivasi belajar. Proses self 

regulated learning berkaitan dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya (self efficacy) (Alhadi & 

Supriyanto, 2017). Zimmerman (2002) menyatakan self regulated learning 

sebagai partisipasi aktif individu dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan, baik pada aspek kognitif, motivasi, maupun perilaku 

(Zimmerman, 2002; Amira & Muhid, 2020). Adapun Wolters (1998) 

berpendapat self regulated learning ialah keterampilan mengatur kegiatan 

belajar secara efektif dengan cara menerapkan strategi belajar yang sesuai 

sehingga tercapai hasil belajar secara optimal (Wolters, 1998; Harahap & 

Harahap, 2020).  

Self regulated learning berperan penting dan sangat dibutuhkan 

siswa dalam mencapai hasil pembelajaran. Zimmerman (1989) 

menyatakan seseorang dengan self regulated learning tinggi akan mampu 

menggunakan potensi yang dimiliki secara efektif. Individu mampu 

mengontrol, mengatur, dan menetapkan langkah-langkah yang perlu 

dilakukan agar dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan. Adapun, 

individu akan kesulitan mencapai hasil yang optimal apabila self regulated 

learning yang dimiliki berada pada tingkat rendah atau kurang. 

Dikarenakan individu tidak dapat mengontrol dan mengatur dirinya dalam 

proses belajar yang dilakukan. Efektivitas self regulated learning 
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seseorang ditentukan oleh perkembangan fase-fase yang ada dalam self 

regulation (Alhadi & Supriyanto, 2017). 

2. Aspek-aspek Self Regulated Learning 

Wolters (2003) mengemukakan terdapat tiga aspek yang ada di 

dalam self regulated learning, yakni kognitif, motivasi, serta perilaku. 

Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan atau keterampilan seseorang 

untuk menentukan strategi belajar, menetapkan tujuan, memonitor, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan. Pada aspek motivasi 

berkaitan dengan faktor pendorong dari dalam diri individu dalam kegiatan 

belajar. Faktor pendorong tersebut seperti adanya ketertarikan terhadap 

tugas, adanya keyakinan atau persepsi yang dimiliki individu untuk 

mampu menyelesaikan tugas, serta berani menghadapi kegagalan. Adapun 

aspek perilaku adalah upaya yang dilakukan individu dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning 

Terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap terbentuknya self 

regulated learning menurut Zimmerman (1989). Ketiga faktor tersebut, 

yaitu faktor pribadi (person), faktor perilaku (behavior), serta faktor 

lingkungan (environment). Faktor pribadi berkaitan dengan pengetahuan 

dan kemampuan yang dimiliki individu, tujuan yang diicapai (hasil 

belajar), serta perasaan yang dimiliki (afeksi). Pada faktor perilaku 

berkaitan dengan partisipasi aktif individu yang muncul berdasarkan 

hubungan timbal balik antara proses berpikir dengan keadaan lingkungan, 
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dimana keduanya saling mempengaruhi. Adapun, faktor lingkungan 

meliputi meminimalisir gangguan dalam lingkungan belajar serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung tercapainya kegiatan 

pembelajaran yang optimal (Zimmerman, 1989; Saragih, 2020).  

4. Karakteristik Self Regulated Learning  

Seseorang dengan self regulated learning yang tinggi akan 

berusaha untuk memotivasi dirinya, menyusun dan menentukan strategi 

belajar, mengatur lingkungan belajar, mengatur strategi belajar yang 

efektif untuk diterapkan, merencanakan dan mengontrol perilaku saat 

belajar (Khoerunnisa dkk., 2021). Selain itu, individu akan berusaha keras 

untuk mencapai akademik yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan individu 

dengan tingkat self regulated learning tinggi sadar akan tanggung 

jawabnya serta mengetahui strategi belajar yang efektif diterapkan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Sebaliknya, individu dengan kemampuan 

self regulated learning rendah akan bergantung pada orang lain 

(pembimbing atau guru) dalam proses belajarnya. Dikarenakan proses self 

regulated learning menekankan pada keaktifan atau partisipasi aktif 

individu dalam proses belajarnya (Khoerunnisa dkk., 2021).  

C. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy  

Albert Bandura (1997) merupakan pencetus istilah self efficacy. 

Self efficacy juga termasuk kedalam salah satu struktur teori kognitif 

sosial. Faktor sosial dan kognitif individu berpengaruh besar terhadap 
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proses pembelajaran (Nissa dkk., 2022). Hal tersebut telah dijelaskan 

dalam teori kognitif sosial Bandura. Sofiyan Willis (2004) mengemukakan 

bahwa teori behavior memiliki prinsip bahwa sikap dan perilaku individu 

terbentuk sebagai hasil kombinasi pembelajaran dari pengalaman masa 

lalu, pengaruh lingkungan disekitarnya, serta fisik biologis yang 

ditentukan oleh faktor genetik maupun gangguan fisiologis (Nissa dkk., 

2022). Dari ketiga hal tersebut dapat dipahami bahwa perilaku individu 

terbentuk karena adanya kesinambungan antara masa lalu, saat ini, serta 

pengaruh dari lingkungan disekitarnya. 

Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi self efficacy. 

Bandura (1997) mengungkapkan bahwa self efficacy sebagai aspek 

psikologi yang berkaitan dengan persepsi seseorang terhadap 

kemampuannya melakukan suatu aktivitas atau menyelesaikan suatu tugas 

(Bandura, 1997; Oktariani, 2018). Jeanne E (2008) menjelaskan self 

efficacy ialah suatu kepercayaan diri individu terhadap kemampuan atau 

keterampilannya dalam bertindak, menyelesaikan tugas, atau mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Jannah & Badrus, 2020). Adapun Baron & 

Byrne (2003) mengemukakan self efficacy ialah keyakinan individu pada 

kemampuan menyelesaikan suatu tugas, atau mengatasi suatu hambatan 

(Baron & Byrne, 2003; Jannah & Badrus, 2020). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy ialah keyakinan diri individu terhadap 

kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas, melakukan 
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tindakan, mencapai tujuan, serta mengatasi permasalahan atau hambatan 

yang dihadapi. 

Beberapa pendapat seringkali menyamakan istilah self efficacy 

dengan aspirasi (cita-cita), dimana kedua istilah tersebut memiliki makna 

yang berbeda. Aspirasi berkaitan dengan gambaran ideal dan seharusnya 

dari suatu hal, sedangkan self efficacy ialah gambaran mengenai penilaian 

diri seseorang akan kemampuan dirinya (Jannah & Badrus, 2020). Self 

efficacy yang dimiliki individu akan mempengaruhi ketahanan terhadap 

kesulitan, mempengaruhi keputusan individu dalam memilih tindakan 

yang akan dilakukan, serta membantu atau menghalangi kondisi depresi 

dan stress yang terjadi (Oktariani, 2018). Selain itu, self efficacy juga 

menentukan bagaimana seseorang merasakan, memikirkan, dan 

memotivasi dirinya dalam melakukan suatu tindakan atau kegiatan 

(Oktariani, 2018). Ketika seseorang memiliki keyakinan positif akan 

dirinya maka hal ini dapat meningkatkan motivasi, ketekunan, serta 

kecenderungan untuk menolak pikiran negatif tentang kemampuan yang 

dimilikinya (Utami & Helmi, 2017). Individu dengan self efficacy yang 

tinggi akan lebih berupaya dan tidak mudah menyerah terhadap terhadap 

tantangan atau hambatan yang dihadapinya.  

2. Aspek-aspek Self Efficacy 

Bandura (1997) menyebutkan aspek yang ada dalam self efficacy 

meliputi level, generality, serta strenght. Aspek level adalah aspek yang 

berkaitan tingkat kesulitan tugas yang dikerjakan. Individu dengan self 
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efficacy tinggi akan memilih suatu tugas dengan tingkat kesulitan yang 

sesuai dengan kemampuannya. Pada generality terkait dengan cakupan 

bidang atau perilaku, dimana seseorang dengan self efficacy yang baik 

akan memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat menyelesaikan beberapa 

macam tugas. Adapun, strength ialah aspek yang berkaitan dengan 

kekuatan keyakinan individu untuk bertahan dalam menghadapi berbagai 

kesulitan maupun hambatan. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Self efficacy dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana Bandura 

(1997) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi terbentuknya self 

efficacy yakni enactive mastery experience (pengalaman dalam menguasai 

beberapa tugas atau tidakan), vicarious experience (pengalaman role 

model), verbal persuasion (persuasi lisan yang diterima), dan 

physiological arousal (dorongan fisiologis). Faktor enactive mastery 

experience berkaitan dengan hasil atau pengalaman keberhasilan individu 

sebelumnya, dimana pengalaman tersebut berkontribusi dalam membentuk 

rasa yakin individu dalam menyelesaikan suatu tugas atau mengatasi suatu 

hambatan. Selanjutnya, faktor vicarious experience merupakan 

pengalaman mengamati hasil pencapaian orang lain yang dijadikan 

sebagai contoh (role model), dimana pengalaman mengamati tersebut 

mampu membentuk self efficacy individu. Ketika individu menganggap 

orang lain (role model) yang diamati berhasil melakukan suatu pekerjaan, 

maka self efficacy akan meningkat dan sebaliknya ketika orang yang 
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dianggap sebagai role model tersebut gagal maka dapat menurunkan self 

efficacy yang dimiliki. Pada verbal persuasion yaitu faktor yang berasal 

dari umpan balik orang lain terhadap kemampuan individu. Adapun, 

physiological arousal berkaitan dengan perasaan ketenangan atau 

kecemasan yang dimiliki oleh individu (Bandura, 1997; Lesmana, 2019). 

D. Hubungan Self Regulated Learning dan Self Efficacy dengan Academic 

Flow  

Menurut Markamad & Khuzaemah (2019), tingginya self regulated 

learning menjadi salah satu faktor yang menyebabkan individu mengalami 

kondisi academic flow dalam melakukan aktivitas akademiknya. Self 

regulated learning ialah partisipasi aktif individu pada aktivitas belajar yang 

dilakukan (Wolters, 2003). Individu dengan self regulated learning yang baik 

akan mampu mengatur aktivitas belajarnya, menetapkan tujuan belajar yang 

ingin dicapai, menetapkan strategi belajar yang sesuai, menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, serta termotivasi untuk mencapai hasil 

belajar yang dinginkan. Siswa yang mengalami kondisi academic flow 

merupakan siswa dengan self regulated learning yang tinggi (Wati & Firman, 

2018). Studi yang dilakukan Joo dkk. (2014) menemukan self regulated 

learning sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi academic flow 

individu.  

Indikator lain yang mempengaruhi academic flow individu adalah self 

efficacy. Alazzam dkk. (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

keyakinan diri individu akan kemampuan yang dimiliki berpengaruh terhadap 
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academic flow yang dimiliki. Hal tersebut didukung oleh Mesurado dkk. 

(2016) yang menyebutkan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

academic flow. Selain itu, self regulated learning dan self efficacy secara 

bersamaan akan berpengaruh terhadap kondisi academic flow individu. 

Linawati & Drianus (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa kedua 

variabel tersebut membantu mengendalikan diri individu untuk dapat 

mencapai kondisi academic flow. 

E. Kerangka Teoritik 

Academic flow adalah keadaan dimana individu terlarut pada aktivitas 

akademik yang dilakukan dengan disertai rasa senang, nyaman, serta fokus. 

Academic flow sangat dibutuhkan bagi siswa akselerasi agar mampu fokus, 

berkonsentrasi, merasa nyaman, serta memiliki motivasi untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan (Mayangsari & Pratiwi, 2019). Rijavec dkk. (2016) 

menyebutkan bahwa kondisi flow yang dialami seseorang saat melakukan 

aktivitas akademik akan berdampak pada well being orang tersebut. Academic 

flow terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Self regulated 

learning ialah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap academic flow 

individu. Penelitian yang dilakukan Amira & Muhid (2020) menemukan 

adanya hubungan antara self regulated learning academic flow. Artinya, 

apabila semakin tinggi tingkat kemampuan self regulated learning individu 

maka akan semakin tinggi pula kemungkinan individu mengalami kondisi 

flow. Sejalan dengan penemuan Amira & Muhid (2020), Markamad & 
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Khuzaemah (2019) juga menemukan self regulated learning sebagai salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya academic flow.  

Selain self regulated learning, self efficacy juga mempengaruhi 

terjadinya kondisi academic flow. Terbukti dengan adanya beberapa hasil riset 

sebelumnya terkait hubungan atau pengaruh dari efikasi diri pada flow 

akademik. Tandon (2017) dalam penelitiannya menemukan self efficacy 

berhubungan positif serta signifikan dengan kondisi flow. Yunalis & Latifa 

(2021) menemukan adanya pengaruh dari self efficacy terhadap academic flow 

pada siswa. Peningkatan yang terjadi pada self efficacy juga akan 

meningkatkan flow akademik siswa tersebut. 

Pengaruh yang diberikan self regulated learning dan self efficacy 

terhadap academic flow tidak hanya secara parsial. Keduanya juga juga 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap academic flow. Penelitian 

Linawati & Drianus (2020) menemukan bahwa kemampuan mengatur diri 

dalam proses belajar serta keyakinan akan kemampuan yang dimiliki 

berpengaruh terhadap tercapainya kondisi academic flow. Selain itu, self 

regulated learning dan self efficacy membantu individu mengatur 

keseimbangan antara kemampuan dengan tantangan tugas. Keseimbangan 

antara keduanya merupakan syarat terjadinya academic flow.  

Berikut grafik yang menunjukkan gambaran kerangka teoritik terkait 

pengaruh self regulated learning dan self efficacy terhadap academic flow 

pada siswa akselerasi : 
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Gambar  1. Kerangka Teoritik 

Dari bagan tersebut peneliti menjelaskan adanya pengaruh self 

regulated learning terhadap academic flow. Artinya seseorang dengan 

kemampuan self regulated learning tinggi akan mengalami academic flow. 

Selanjutnya, self efficacy mempunyai pengaruh terhadap academic flow, yaitu 

seseorang dengan self efficacy tinggi mampu membentuk kondisi flow 

akademik. Oleh karena itu, individu dengan self regulated learning dan self 

efficacy akan mampu merasakan kondisi academic flow saat melakukan 

aktivitas akademik.  

F. Hipotesis  

Hipotesis ialah jawaban sementara dalam bentuk pernyataan atas 

rumusan masalah. Hipotesis yang dirumuskan peneliti yaitu  : 

1. Terdapat pengaruh self regulated learning terhadap academic flow pada 

siswa akselerasi 

2. Terdapat pengaruh self efficacy terhadap academic flow pada siswa 

akselerasi 

Self Regulated 

Learning (X1) 

1. Kognisi  

2. Motivasi  

3. Perilaku  

Self Efficacy (X2) 

1. Level  

2. Generality  

3. Strenght  

Academic Flow (Y) 

1. Absorption 

2. Enjoyment 

3. Intrinsict motivation 
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3. Terdapat pengaruh self regulated learning dan sefl efficacy terhadap 

academic flow pada siswa akselerasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif korelasional. 

Kuantitatif korelasional dilakukan untuk menguji pengaruh antara dua variabel 

atau lebih (Santoso & Madiistriyatno, 2021). Adapun tujuan dilakukannya 

penelitian ini guna mengetahui ada tidaknya pengaruh self regulated learning 

serta self efficacy pada academic flow siswa akselerasi. Kuantitatif 

korelasional ialah jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengukur  

mengukur dan melihat pengaruh antara dua variabel atau lebih (Santoso & 

Madiistriyatno, 2021). 

B. Identifikasi Variabel  

Digunakan dua jenis variabel yang terdiri atas dua variabel bebas serta 

satu variabel terikat. Varibel bebas ialah variabel yang mempengaruhi 

terbentuknya variabel terikat (Ridha, 2017). Selain itu, variabel bebas 

dilambangkan dengan X. Pada varibel terikat berkaitan dengan variabel yang 

dipengaruhi variabel bebas serta dilambangkan dengan Y (Ridha, 2017). 

Adapun, beberapa variabel penelitian yang akan diteliti, meliputi : 

a. Variabel bebas (X1) : Self Regulated Learning  

b. Variabel bebas (X2) : Self Efficacy 
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c. Variabel terikat (Y)  : Academic Flow  

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Pada masing-masing variabel diperlukan definisi operasional dalam 

dalam proses pengukuran. Definisi operasional ini menjadikan konsep variabel 

yang diteliti menjadi bersifat operasional (Ridha, 2017). Pendefinisian 

variabel secara operasional dilakukan dengan mengacu pada indikator atau 

aspek variabel tersebut (Noor, 2011). Berikut adalah definsi operasional setiap 

variabel : 

1. Academic flow 

Academic flow adalah suatu keadaan ketika individu terlarut, 

berkonsentrasi penuh, memiliki motivasi diri, serta merasa nyaman dalam 

melakukan kegiatan akademik. Academic flow individu dapat diukur 

dengan melihat beberapa aspek yakni absorption, enjoyment, serta 

intrinsict motivation.  

2. Self regulated learning  

Self regulated learning adalah kondisi ketika individu 

berpartisipasi aktif dalam aktivitas belajarnya, mulai dari menyusun 

strategi pembelajaran, memotivasi diri sendiri, sampai menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung.  Kemampuan self regulated learning 

dapat diukur dengan melihat beberapa aspek yang ada didalamnya yakni 

kognitif, motivasi, dan perilaku. 

3. Self efficacy  
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Self efficacy adalah keyakinan individu akan kemampuannya dalam 

melakukan suatu tindakan atau menghadapi situasi tertentu. Self efficacy 

dapat diukur dengan melihat aspek yang ada dimiliki yakni level, 

generality, strenght. 

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi ialah kelompok yang yang berisikan beberapa subjek atau 

objek dengan karakteristik tertentu untuk dipelajari (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa program akselerasi dari SMP 

Negeri di Kabupaten Sidoarjo. Sekolah yang dipilih dan dijadikan lokasi 

dan populasi penelitian memiliki karakteristik sebagai berikut yakni 

sekolah SMP Negeri di Sidoarjo, menerapkan program kelas akselerasi, 

serta terdapat minimal 30 siswa akselerasi. Berdasarkan karakteristik 

tersebut terdapat tiga sekolah yang memenuhi yakni SMP Negeri 1 Sedati, 

SMP Negeri 1 Sidoarjo, dan SMP Negeri 5 Sidoarjo. 

Sekolah Kelas Jumlah 

SMP Negeri 1 Sedati  VII  dan IX 64 

SMP Negeri 1 Sidoarjo VII dan IX 70 

SMP Negeri 5 Sidoarjo VII dan IX 95 

Total   229 

2. Sampel  

Sampel didefinisikan sebagai sejumlah anggota populasi yang 

diambil dengan cara tertentu serta bersifat representatif (Sugiyono, 2017). 
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Penentuan jumlah sampel dihitung berdasar pada rumus slovin sebagai 

berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

Dimana : 

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

e = Batas kesalahan  

Adapun perhitungan sampel sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

=
229

1 + 229 0,052 
 

=
229

1 + 229(0,0025)
  

=
229

1 + 0,5725
  

=
229

1,5725
  

= 145,6279 → 146  

3. Teknik Sampling  

Sampel didefinisikan sebagai sebagaian dari total keseluruhan 

jumlah populasi. Teknik simple random sampling adalah teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini. Simple random sampling merupakan 

teknik sampling yang dilakukan secara acak. Penggunaan teknik ini 
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memungkinakan setiap anggota populasi mempunyai kemungkinan yang 

sama untuk menjadi sampel penelitian (Sugiyono, 2017). 

E. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan tiga jenis skala sebagai intrumen 

penelitian. Tiga skala tersebut, meliputi skala academic flow, skala self 

regulated learning, dan skala self efficacy. Setiap skala dalam penelitian ini 

disajikan dengan menggunakan skala likert untuk menjawab setiap 

pernyataan. Skala likert yang digunakan terdiri atas empat pilihan jawaban 

yakni SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak 

Sesuai). Pemilihan 4 (empat) alternatif jawaban tersebut dipilih karena peneliti 

ingin menghilangkan jawaban “netral”, dimana jawaban “netral” dimaknai 

peneliti sebagai makna ganda yang dapat dinilai bahwa individu tidak dapat 

mengambil keputusan dan penilaian atas pernyataan pada pernyataan yang 

dipaparkan.   

Pemberian skor dilakukan dengan cara memberikan poin pada jawaban 

yang dipilih dari setiap pernyataan. Pernyataan yang bersifat favourable akan 

diberikan skor 4 pada pilihan SS (Sangat Sesuai), skor 3 untuk pilihan S 

(Sesuai), skor 2 untuk pilihan TS (Tidak Sesuai) dan 1 untuk pilihan STS 

(Sangat Tidak Sesuai). Adapun, untuk pernyataan yang bersifat unfavourable 

akan diberikan skor 1 untuk SS (Sangat Sesuai), skor 2 untuk S (Sesuai), skor 

3 untuk pilihan TS (Tidak Sesuai), dan skor 4 untuk pilihan STS (Sangat 

Tidak Sesuai). Skor pada setiap pernyataan akan dijumlahkan sehingga 
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ditemukan skor total. Adapun bentuk dari skala likert yang digunakan untuk 

pemberian skor adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Skala Likert 

Pilihan Favourable Unfavourable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

1. Academic Flow 

a. Definisi Operasional 

Academic flow adalah suatu keadaan ketika individu terlarut, 

berkonsentrasi penuh, memiliki motivasi diri, serta merasa nyaman 

dalam melakukan kegiatan akademik.  

b. Alat Ukur Academic Flow 

The Flow Inventory for Student (LIS) yang dikembangkan oleh 

Yuwanto (2011) berdasarkan teori Csikszentmihalyi & Shernof 

digunakan untuk mengukur variabel terikat academic flow.  LIS terdiri 

atas 10 aitem yang berbentuk pernyataan, serta bersifat favourable dan 

unfavourable Aitem-aitem tersebut mencakup tiga aspek academic 

flow yang ada dalam teori Csikszentmihalyi dan Shernof, yaitu aspek 

absorption, enjoyment, serta aspek intrinsict motivation 3 aitem. 

Tabel 2. Blue Print Skala Academic Flow 

Aspek Nomor Aitem Jumlah butir 

Absorption 1,3,5,9 4 
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Enjoyment 4,7,10 3 

Intrinsict Motivation 2,6,8 3 

Total  10 

c. Validitas Skala Academic Flow 

Pengujian validitas pada alat ukur yang digunakan dilakukan 

guna mengetahui valid tidaknya instrumen tersebut dalam mengukur 

variabel (Ghozali, 2006). Validitas suatu alat ukur ditentukan oleh 

seberapa baik pernyataan yang ada di suatu instrumen dalam 

mengungkapkan variabel yang diukur. Adapun hasil uji validitas skala 

academic flow adalah sebegai berikut : 

Tabel 3. Validitas Skala Academic Flow 

Aitem 
Pearson Correlation 

(R Hitung) 
R Tabel Keterangan 

Aitem 1 0,628 0,154 Valid 

Aitem 2 0,541 0,154 Valid 

Aitem 3 0,569 0,154 Valid 

Aitem 4 0,774 0,154 Valid 

Aitem 5 0,718 0,154 Valid 

Aitem 6 0,556 0,154 Valid 

Aitem 7 0,658 0,154 Valid 

Aitem 8 0,579 0,154 Valid 

Aitem 9 0,667 0,154 Valid 

Aitem 10 0,778 0,154 Valid 

Membandingkan antara r hitung dan r tabel merupakan dasar 

pengambian keputusan dalam uji validitas ini (Darma, n.d.). Aitem 

dinyatakan valid apabila r hitung (pearson correlation) bernilai lebih 
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besar dibandingkan dengan r tabel. Sebaliknya, aitem dinyatakan tidak 

valid jika r hitung (pearson correlation) lebih kecil dari nilai r tabel. 

Pada uji validitas ini didapatkan nilai r tabel adalah 0,154. Oleh karena 

itu, aitem dinyatakan valid apabila memperoleh r hitung lebih dari 

0,154. Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa aitem dalam skala 

academic flow semuanya valid dan tidak ada satupun aitem yang 

gugur. 

d. Reliabilitas Skala Academic Flow 

Tujuan dilakukannya uji reliabilitas adalah untuk mengukur 

sejauh mana konsistensi hasil yang diperoleh suatu alat ukur kepada 

objek yang sama (Sugiyono, 2017). Peneliti menggunakan batasan 

koefisien Cronbach’s Alpha dalam pengujian reliabilitas.  

Tabel 4. Reliabilitas Skala Academic Flow 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.844 10 

Dasar keputusan dalam uji ini mengacu pada nilai cronbach’s 

alpha yang diperoleh. Suatu alat ukur dikatakan reliabel atau konsisten 

apabila diperoleh nilai cronbach’s alpha > 0,60. Namun, jika alat ukur 

memiliki nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka alat ukur dianggap tidak 

reliabel (Azwar, 2013). Dari tabel diatas diperoleh nilai reliabilitas 

sebesar 0,844 yang mana lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

dikatakan bahwa skala academic flow dalam penelitian dapat 

dipergunakan.   
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2. Self Regulated Learning 

a. Definisi Operasional 

Self regulated learning adalah kondisi ketika individu 

berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, mulai dari menyusun 

strategi pembelajaran, memotivasi diri sendiri, sampai menciptakan 

lingkungan yang mendukung kegiatan belajar.   

b. Alat Ukur Self Regulated Learning 

Skala self regulated learning yang disusun dari hasil modifikasi 

Siska Ranisya terhadap skala self regulated learning yang 

dikemukakan Wolters et al. (2006) merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur self rgulated learning. Skala ini mencakup 

tiga aspek self regulated learning yang ada dalam teori Zimmerman 

dan Wolters. Skala ini terdiri dari 15 pernyataan yang bersifat 

favourable dan unfavourable. Aitem-aitem tersebut mencakup aspek 

kognisi, motivasi, serta aspek perilaku, dimana setiap aspek terdiri dari 

5 aitem. 

Tabel 5. Blue Print Skala Self Regulated Learning 

Aspek Nomor Aitem Jumlah butir 

Kognisi 1,5,10,13,14 5 

Motivasi 4,6,8,9,11 5 

Perilaku 2,3,7,12,15 5 

Total  15 

c. Validitas Skala Self Regulated Learning 
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Pengujian validitas pada alat ukur yang digunakan dilakukan 

guna mengetahui valid tidaknya instrumen tersebut dalam mengukur 

variabel (Ghozali, 2006). Validitas suatu alat ukur ditentukan oleh 

seberapa baik pernyataan yang ada di suatu instrumen dalam 

mengungkapkan variabel yang diukur. Adapun validitas self regulated 

learning adalah sebagai berikut : 

Tabel 6. Validitas Skala Self Regulated Learning 

Aitem 
Pearson Correlation 

(R Hitung) 
R Tabel Keterangan 

Aitem 1 0,510 0,154 Valid 

Aitem 2 0,652 0,154 Valid 

Aitem 3 0,358 0,154 Valid 

Aitem 4 0,547 0,154 Valid 

Aitem 5 0,659 0,154 Valid 

Aitem 6 0,473 0,154 Valid 

Aitem 7 0,328 0,154 Valid 

Aitem 8 0,596 0,154 Valid 

Aitem 9 0,465 0,154 Valid 

Aitem 10 0,580 0,154 Valid 

Aitem 11 0,542 0,154 Valid 

Aitem 12 0,428 0,154 Valid 

Aitem 13 0,591 0,154 Valid 

Aitem 14 0,650 0,154 Valid 

Aitem 15 0,563 0,154 Valid 

Membandingkan antara r hitung dan r tabel merupakan dasar 

pengambian keputusan dalam uji validitas ini (Darma, n.d.). Aitem 

dinyatakan valid apabila r hitung (pearson correlation) bernilai lebih 
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besar dibandingkan dengan r tabel. Sebaliknya, aitem dinyatakan tidak 

valid jika r hitung (pearson correlation) lebih kecil dari nilai r tabel. 

Nilai r tabel yang didapatkan dalam pengukuran validitas skala ini 

adalah 0,154. Oleh karena itu, aitem dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung > 0,154. Hasil validitas pada tabel 6 menunjukkan bahwa aitem 

dalam skala self regulated learning semuanya valid dan tidak ada 

satupun aitem yang gugur. 

d. Reliabilitas Skala Self Regulated Learning 

Tujuan dilakukannya uji reliabilitas ialah mengukur sejauh 

mana hasil pengukuran suatu alat ukur kepada objek yang sama akan 

mendapatkan hasil yang sama (konsistensi hasil yang diperoleh) 

(Sugiyono, 2017). Peneliti menggunakan batasan koefisien Cronbach’s 

Alpha sebagai acuan dalam uji reliabilitas ini. Skala dikatakan reliabel 

atau konsisten apabila diperoleh nilai cronbach’s alpha > 0,60. Namun, 

jika alat ukur memiliki nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka alat ukur 

dianggap tidak reliabel (Azwar, 2013).  

Tabel 7. Reliabilitas Skala Self Regulated Learning 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.810 15 

Dari tabel diatas diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,810 yang 

mana lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa skala self 

regulated learning dalam penelitian dapat dipergunakan.   
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3. Self Efficacy  

a. Definisi Operasional 

Self efficacy adalah keyakinan diri individu akan kemampuan 

yang dimiliki dalam melakukan suatu tindakan atau menghadapi situasi 

tertentu.  

b. Alat Ukur Self Efficacy 

Skala efikasi diri yang disusun dari hasil adaptasi oleh 

Novrianto et al. (2019) berdasarkan alat ukur General Self Efficacy 

(GSE) yang dikembangkan oleh Matthias Jerusalem dan Ralf 

Schwazer pada tahun 1979 digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengukur variabel self efficacy dalam penelitian ini. Skala ini berisi 

10 aitem yang berbentuk pernyataan serta bersifat favourable dan 

unfavorable . Selain itu, aitem-aitem dalam skala ini mencakup tiga 

aspek self efficacy yang ada dalam teori Bandura (1997), yaitu level, 

generality, strenght.  

Tabel 8. Blue Print Skala Self Efficacy 

Aspek Nomor Aitem Jumlah butir 

Level 6,9,4,10 4 

Generality 8,2,1 3 

Strenght 5,7,3 3 

Total  10 

c. Validitas Skala Self Efficacy 

Pengujian validitas pada alat ukur yang digunakan dilakukan 

guna mengetahui valid tidaknya instrumen tersebut dalam mengukur 
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variabel (Ghozali, 2006). Validitas suatu alat ukur ditentukan oleh 

seberapa baik pernyataan yang ada di suatu instrumen dalam 

mengungkapkan variabel yang diukur. Membandingkan antara r hitung 

dan r tabel merupakan dasar pengambian keputusan dalam uji validitas 

ini (Darma, n.d.). Aitem dinyatakan valid apabila r hitung (pearson 

correlation) bernilai lebih besar dibandingkan dengan r tabel. 

Sebaliknya, aitem dinyatakan tidak valid jika r hitung (pearson 

correlation) lebih kecil dari nilai r tabel. Adapun nilai r tabel yang 

didapatkan sebagai patokan uji validitas ini sebesar 0,154 sehingga 

aitem dikatakan valid apabila didapatkan r hitung lebih dari nilai 

tersebut. Berikut hasil uji validitas pada skala self efficacy : 

Tabel 9. Validitas Skala Self Efficacy 

Aitem 
Pearson Correlation 

(R Hitung) 
R Tabel Keterangan 

Aitem 1 0,459 0,154 Valid 

Aitem 2 0,571 0,154 Valid 

Aitem 3 0,650 0,154 Valid 

Aitem 4 0,545 0,154 Valid 

Aitem 5 0,700 0,154 Valid 

Aitem 6 0,511 0,154 Valid 

Aitem 7 0,657 0,154 Valid 

Aitem 8 0,761 0,154 Valid 

Aitem 9 0,707 0,154 Valid 

Aitem 10 0,619 0,154 Valid 
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Berdasarkan hasil validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 

aitem dalam skala self efficacy semuanya valid dan tidak ada satupun 

aitem yang gugur. 

d. Reliabilitas Skala Self Efficacy 

Tujuan dilakukannya uji reliabilitas yakni untuk mengukur 

sejauh mana hasil pengukuran suatu alat ukur kepada objek yang sama 

akan mendapatkan hasil yang sama (konsistensi hasil yang diperoleh) 

(Sugiyono, 2017). Peneliti menggunakan batasan koefisien Cronbach’s 

Alpha dalam pengujian reliabilitas. Suatu alat ukur dikatakan reliabel 

atau konsisten apabila diperoleh nilai cronbach’s alpha > 0,60. Namun, 

jika alat ukur memiliki nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka alat ukur 

dianggap tidak reliabel (Azwar, 2013).   

Tabel 10. Reliabilitas Skala Self Efficacy  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.820 10 

Dari tabel diatas diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,820 yang 

mana lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa skala self 

efficacy dalam penelitian dapat dipergunakan.   

F. Analisis Data  

1. Uji Persyaratan Analisis  

Sebelum melaksanakan uji hipotesis melalui analisis regresi 

berganda, peneliti perlu melakukan tiga pengujian asumsi, dimana hal 
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tersebut dilakukan sebagai syarat dalam melakukan analisis regresi 

berganda (Muhid, 2019). Ketiga uji asumsi yang dilakukan, yaitu : 

a. Uji Normalitas  

Tujuan pengujian normalitas ialah untuk melihat normal 

tidaknya distribusi sebaran data yang diperoleh (Sugiyono, 2017). Uji 

Kolmogorov Smirnov’s digunakan sebagai acuan dalam pengujian 

normalitas dalam penelitian ini. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila pada data tersebut diperoleh nilai signifikansi > 0,05 atau 5%. 

Begitupula sebaliknya, data dinilai tidak bersitribusi normal ketika 

nilai signifikansi yang didapat < 5% atau 0,05 (Ghozali, 2006). Berikut 

merupakan hasil uji Kolmogorov Smirnov’s : 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  164 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

 Std. 

Deviation 

2.93035961 

Most Extreme Differences Absolute .100 

 Positive .045 

 Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.276 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .077 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,077 yang mana lebih besar dari 0,05. Artinya, sebaran data 

yang diperoleh dapat dikatakan berdistribusi normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedasdisitas dilakukan guna melihat apakah 

terjadi ketidaksaman variance dari nilai residual pengamatan satu ke 

pengamatan lainnya (Ghozali, 2006). Apabila tidak terjadi 

heteroskedastisitas maka model regresi yang digunakan dapat 

dikatakan baik. Uji Spearman Rank  digunakan peneliti dalam menguji 

heteroskedastisitas model regresi. Berikut hasil uji Spearman Rank 

yang dilakukan : 

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

Spearman's 

rho 

Self Regulated 

Learning 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .543
**

 .008 

  Sig. (2-

tailed) 

. .000 .914 

  N 164 164 164 

 Self Efficacy Correlation 

Coefficient 

.543
**

 1.000 .055 

  Sig. (2-

tailed) 

.000 . .487 

  N 164 164 164 

 Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

.008 .055 1.000 

  Sig. (2-

tailed) 

.914 .487 . 

  N 164 164 164 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Pengambilan keputusan uji Spearman Rank ini didasarkan pada 

nilai siginifikansi yang didapatkan. Dikatakan terjadi masalah 
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heteroskedastisitas apabilai nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05. 

Sebaliknya, apabila didapatkan sigifikansi > 0,05 maka dinilai tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Berdasarkan tabel diatas, 

diperoleh nilai signifikansi 0,914 pada variabel self regulated learning 

yang mana lebih dari 0,05. Artinya, tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada variabel self regulated learning. Heteroskedastisitas juga tidak 

terjadi pada variabel self efficacy yang memiliki nilai signifikansi 

0,487 > 0,05.  

c. Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas ialah sebuah pengujian untuk melihat 

korelasi kedua atau atau lebih variabel bebas yang digunakan (Ajija et 

al., 2011). Jika terdapat korelasi maka akan sulit membedakan 

pengaruh dari setiap variabel bebas kepada variabel terikat. Uji 

multikolineritas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada 

nilai tolerance dan nilai Variance Inflatio Factor (VIF). Adapun hasil 

uji multikolineritas yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 13. Hasil Uji multikolineritas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) -.789 2.275  -.347 .729   

Self 

Regulated 

Learning 

.469 .052 .578 8.990 .000 .703 1.422 

Self 

Efficacy 

.252 .070 .231 3.594 .000 .703 1.422 
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a. Dependent Variable: Academic Flow 

Pengambilan keputusan dalam uji multikolineritas ini adalah 

dikatakan tidak terjadi korelasi atau multikolineritas jika didapatkan 

batas toleransi > 0,10 serta VIF < 10,00 (Ghozali, 2006). Berdasarkan 

tabel diatas, diperoleh nilai tolerance 0,703 > 0,10 dan nilai VIF 1,422 

< 10,00 baik pada variabel self regulated learning maupun self 

efficacy. Artinya, tidak terjadi multikolineritas baik pada variabel self 

regulated learning maupun pada variabel self efficacy.  

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

berganda melalui SPSS. Tujuan dilakukannya analisis regresi berganda 

adalah guna mengetahui ada tidaknya pengaruh dari kedua variabel bebas 

yang digunakan kepada variabel terikat. Analisis berganda dipilih berdasar 

pada tujuan penelitian yakni untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel 

self regulated learning serta self efficacy sebagai variabel bebas terhadap 

academic flow sebagai variabel terikat pada siswa akselerasi. Adapun 

rumus dalam analisis regresi berganda yaitu : 

 

 

Keterangan : 

Y   = Variabel terikat (Academic Flow) 

a  = Konstanta 

b1 b2 = Koefisien regresi linier berganda 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 
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X1  = Variabel bebas (Self Regulated Learning) 

X2  = Variabel bebas (Self Efficacy) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dimulai dengan mencari dan menganalisis fenomena 

yang terjadi dan urgen untuk diteliti. Topik dari penelitian ini mengambil 

dari terjadinya fenomena academic flow yang ditemukan peneliti dari 

berita online. Sehingga hal tersebut menjadi fokus penelitian dari peneliti. 

Setelah menemukan fokus penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah 

dan menentukan variabel berdasarkan referensi yang kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Pengambilan fokus penelitian 

ini ditetapkan pada psikologi positif pada pendidikan.  

Penelitian ini dilanjutkan dengan membuat latar belakang yang 

berisi data dan juga fenomena fokus penelitian yang menggambarkan 

alasan penelitian ini harus dilanjutkan. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

menyusun proposal skripsi. Proposal skripsi tersebut dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dan disetujui untuk seminar proposal pada 

tanggal 29 Mei 2023. Pada seminar proposal tersebut terdapat beberapa 

revisi dari dosen penguji. Setelah melakukan revisi dan dikonfirmasi oleh 

dosen penguji, penelitian dilanjutkan dengan penyebaran data. Sebelum 

kuesioner disebarkan, peneliti melakukan konfirmasi kepada dosen 

pembimbing terkait dengan alat ukur yang digunakan.  
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Penyebaran data dimulai dengan membuat surat ijin penelitian dan 

mengajukan surat tersebut kepada tiga sekolah yang menjadi lokasi 

penelitian, yaitu SMPN 1 Sedati, SMPN 1 Sidoarjo, dan SMPN 5 

Sidoarjo. Penyebaran data dimulai setelah mendapatkan persetujuan dari 

sekolah yakni 10 Juni – 22 Juni. Proses pengambilan data dilakukan secara 

offline maupun online. Setelah terkumpulnya data penelitian,peneliti 

melanjutnya dengan menganalisis data dengan bantuan SPSS versi 17. 

Adapun tahap terakhir penelitian ini adalah menyusun dan menuliskan 

laporan penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan sesuai dengan 

buku panduan penulisan skripsi dari Fakultas Psikologi dan Kesehatan 

UIN Sunan Ampel Surabaya.  

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Subjek 

Didapatkan subjek penelitian berjumlah 164 siswa akselerasi 

dari SMPN 1 Sedati, SMPN 1 Sidoarjo, dan SMPN 5 Sidoarjo. Berikut 

pemaparan gambaran subjek berdasarkan perbedaan demografi.  

1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Kelas 

Berdasarkan tingkat kelas, berikut tabel subjek penelitian : 

Tabel 14. Deskripsi Subjek Berdasarkan Kelas 

Kelas Jumlah Presentase 

VII 132 80 % 

IX 32 20% 

Total 164 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, tingkat kelas dari keseluruhan 164 

subjek didapatkan 132 siswa berada di kelas VII dengan presentase 

80%, serta 32 siswa berada di kelas IX dengan presentase 100%. 

Berikut ini tabel deskripsi mean academic flow berdasarkan tingkat 

kelas : 

Tabel 15. Statistik Deskriptif Academic Flow Berdasarkan 

Kelas  

Variabel Kelas Mean Std. Deviasi 

Academic Flow 

VII 29,50 4,084 

IX 30,48 5,059 

Total 29,69 4,285 

Pada tabel 15 diatas menunjukkan statistik deskriptif nilai 

mean academic flow subjek berdasarkan tingkat kelas. Subjek 

siswa akselerasi yang berada di kelas VII atau 1 SMP memperoleh 

nilai rata-rata academic flow sebesar 29,50 serta standar deviasi 

4,084, dimana nilai tersebut lebih rendah dibandingkan nilai mean 

academic flow yang diperoleh oleh siswa akselerasi kelas IX atau 3 

SMP. Nilai mean academic flow pada siswa akselerasi kelas IX 

ialah 30,48 dengan stadar deviasi 5,059. Artinya, siswa akselerasi 

kelas IX memiliki kemampuan academic flow yang lebih baik 

dibandingkan siswa akselerasi kelas VII. Adapun total nilai mean 

academic flow yang diperoleh oleh subjek sebesar 29,69 dengan 

standar deviasi 4,285. Berikut tabel statistik deskriptif mean self 

regulated learning berdasarkan tingkat kelas subjek : 
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Tabel 16. Statistik Deskriptif Self Regulated Learning 

Berdasarkan Kelas  

Variabel Kelas Mean Std. Deviasi 

Self Regulated 

Learning 

VII 48,11 4,945 

IX 48,61 6,611 

Total 48,21 5,280 

Menurut tabel data diatas, siswa akselerasi kelas VII 

mendapatkan nilai rata-rata self regulated learning sebesar 48,11 

dengan standar deviasi 4,945, sedangkan mean self regulated 

learning pada siswa akselerasi kelas IX ialah 48,61 dengan standar 

deviasi 6,611. Pada penelitian ini, dapat dikatakan bahwa tingkat 

kemampuan self regulated learning yang dimiliki subjek siswa 

akselerasi kelas IX lebih tinggi dibandingkan siswa akselerasi kelas 

VII. Total keseluruhan nilai rata-rata pada variabel self regulated 

learning yang dimiliki subjek siswa akselerasi sebesar 48,21 

dengan standar deviasi 5,280. Adapun berikut ini tabel data 

deskripsi mean self efficacy berdasarkan tingkat kelas : 

Tabel 17. Statistik Deskriptif Self Efficacy Berdasarkan Kelas 

Variabel Kelas Mean Std. Deviasi 

Self Efficacy 

VII 31,25 3,885 

IX 31,45 4,178 

Total 31,29 3,930 

Berdasarkan tabel 17 tersebut, diperoleh data bahwa subjek 

siswa akselerasi yang berada di kelas IX memiliki nilai mean self 

efficacy lebih besar dibandingkan nilai mean siswa akselerasi kelas 

VII. Nilai mean self efficacy subjek kelas IX sebesar 31,45 dengan 
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standar deviasi 4,178, sedangkan subjek siswa kelas VII 

memperoleh nilai mean self efficacy sebesar 31,25 dengan standar 

deviasi 3,885. Adapun secara keseluruhan diperoleh total nilai 

mean pada variabel self efficacy subjek ialah 31,29 dengan standar 

deviasi 3,930.  

2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut ini tabel deskripsi subjek penelitian berdasrkan 

jenis kelamin : 

Tabel 18. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 63 38,4% 

Perempuan 101 61,6% 

Total 164 100% 

Pada tabel diatas menunjukkan jumlah keseluruhan subjek 

yakni 164 subjek yang terdiri atas 63 siswa akselerasi laki-laki 

dengan presentase 38,4%, serta 101 siswa perempuan dengan 

presentase 61,6%. Subjek penelitian didominasi oleh siswa dengan 

jenis kelamin perempuan. Berikut ini tabel deskripsi mean 

academic flow subjek berdasarkan jenis kelamin :  

Tabel 19. Statistik Deskriptif Academic Flow Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Variabel Jenis Kelamin Mean Std. Deviasi 

Academic 

Flow 

Laki-Laki 29,67 4,915 

Perempuan 29,70 3,867 

Total 29,69 4,285 
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Tabel 19 diatas menunjukkan statistik deskriptif dari nilai 

mean academic flow yang dimiliki siswa sebagai subjek 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa siswa akselerasi perempuan memiliki nilai mean academic 

flow yang lebih tinggi dibandingkan dengan subjek berjenis 

kelamin laki-laki. Rata-rata skor academic flow yang dimiliki 

subjek siswa akselerasi berjenis kelamin perempuan sebesar 29,70 

dengan standar deviasi 3,867. Adapun, academic flow pada subjek 

siswa akselerasi laki-laki memperoleh rata-rata skor 29,67 dengan 

standar deviasi 4,915. Total secara keseluruhan mean academic 

flow yang dimiliki subjek adalah 29,69 dengan standar deviasi 

4,285. Berikut tabel deskripsi mean self regulated learning 

berdasarkan jenis kelamin :  

Tabel 20. Statistik Deskrptif Self Regulated Learning 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Jenis Kelamin Mean Std. Deviasi 

Self Regulated 

Learning 

Laki-Laki 47,44 5,590 

Perempuan 48,68 5,048 

Total 48,21 5,280 

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas, siswa laki-laki 

memperoleh nilai rata-rata pada variabel self regulated learning 

sebesar 47,44 dengan standar deviasi 5,590, sedangkan mean self 

regulated learning pada subjek siswa akselerasi berjenis kelamin 

perempuan ialah 48,68 dengan standar deviasi 5,048. Artinya, 

kemampuan self regulated learning siswa perempuan lebih tinggi 
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daripada siswa akselerasi laki-laki. Dari kedua mean tersebut, 

diperoleh total mean self regulated learning dengan nilai 48,21 

serta standar deviasi 5,280. Berikut ini tabel deskripsi mean self 

efficacy berdasarkan jenis kelamin :  

Tabel 21. Statistik Deskrptif Self Efficacy Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Variabel Jenis Kelamin Mean Std. Deviasi 

Self Efficacy 

Laki-Laki 32,41 3,300 

Perempuan 30,58 4,138 

Total 31,29 3,930 

Menurut tabel diatas, secara keseluruhan diperoleh nilai 

mean pada variabel self efficacy sebesar 31,29 dengan standar 

deviasi 3,930. Perolehan total mean tersebut didapatkan dari 

gabungan mean self efficacy subjek dari dua jenis kelamin, dimana 

nilai mean subjek laki-laki sebesar 32,41 dengan standar deviasi 

3,300, dan subjek perempuan bernilai 30,58 dengan standar deviasi 

4,138. Apabila dibandingkan, diketahui bahwa subjek siswa 

akselerasi laki-laki memiliki nilai mean self efficacy yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa perempuan.  

b. Deskripsi Data 

Data yang telah terkumpul dilakukan uji deskripsi data terlebih 

dahulu sebelum uji hipotesis. Uji deskripsi data dilakukan untuk 

mengetahui penjabaran jumlah subjek (N), nilai minimal (Min), nilai 
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maksimal (Max), nilai rata-rata (Mean), dan standar deviasi. Berikut 

rincian data subjek berdasarkan uji deskripsi data yang dilakukan: 

Tabel 22. Deskripsi Data Statistik Variabel  

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 

Academic 

Flow 

164 17 40 29,69 4,285 

Self Regulated 

Learning 

164 37 60 48,21 5,280 

Self Efficacy 164 21 40 31,29 3,930 

Pada tabel diatas memperlihatkan keseluruhan subjek dengan 

jumlah 164 siswa. Pada variabel academic flow diperoleh nilai min 

sebesar 17, nilai max 40, nilai mean sebesar 29,68, serta standar 

deviasi sebesar 4,29. Selanjutnya, variabel self regulated learning 

diperoleh nilai minimal 37, maksimal 40, mean 48,21, serta standar 

deviasi sebesar 5,280. Adapun variabel self efficacy memiliki nilai min 

21, nilai maksimal 60, rata-rata 31,29, serta standar deviasi 3,930.  

Setelah diketahui deskripsi data subjek, tahap selanjutnya ialah 

melakukan kategorisasi pada data masing-masing variabel yang 

diperoleh. Kategorisasi dilakukan dengan acuan rumus model 

distribusi normal (Azwar, 2012). Terdapat tiga tingkatan kategorisasi 

yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut rumus kategorisasi yang 

digunakan : 

Tabel 23. Rumus Kategori 

Kategori Rumus Kategori Skor 

Rendah X ≤ M –1SD 

Sedang M –1SD ≤ X M ≤ +1SD 

Tinggi M +1SD ≤ X 
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Keterangan : 

X = Skor Subjek 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan rumus dan tabel perhitungan diatas, berikut 

kategorisasi interval dari variabel academic flow : 

Tabel 24. Kategori Academic Flow 

Variabel Kategorisasi Skor Frekuensi % 

Academic 

Flow 

Rendah X ≤ 23 6 3,7% 

Sedang 23≤ X ≤ 31 91 55,5% 

Tinggi X ≥ 31 67 40,9% 

Berdasarkan tabel kategorisasi data subjek yang telah disajikan, 

siswa akselerasi yang memiliki academic flow rendah berjumlah 6 

siswa dengan presentase 3,7%. Presentase academic flow terbanyak 

berada pada kategori sedang dengan nilai 55,5% atau sebanyak 91 

siswa. Adapun sisanya yakni 67 siswa memiliki academic flow pada 

kategori tinggi dengan presentase 40,9%.  Berikut ini adalah tabel 

kategori self regulated learning : 

Tabel 25. Kategori Self Regulated Learning 

Variabel Kategorisasi Skor Frekuensi % 

Self 

Regulated 

Learning 

Rendah X ≤ 43 24 14,6% 

Sedang 43≤ = X ≤ 54 108 65,9% 

Tinggi X ≥ = 54 32 19,5% 

Menurut tabel diatas, siswa akselerasi dengan self regulated 

learning tingkat rendah sebanyak 24 siswa dengan presentase 14,6%. 
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Sebanyak 108 siswa akselerasi atau setara dengan 65,9% dari 

keseluruhan berada pada kategori sedang. Selain itu, sisanya yakni 32 

siswa berada pada self regulated learning tingkat tinggi dengan 

presentase 19,5%. Berikut ini adalah kategorisasi pada variabel self 

efficacy : 

Tabel 26. Kategori Self Efficacy 

Variabel Kategorisasi Skor Frekuensi % 

Self 

Efficacy 

Rendah X ≤ 28 29 17,7% 

Sedang 28 ≤ = X ≤ 35 100 61% 

Tinggi X ≥ = 35 35 21,3% 

Pada tabel menunjukkan kategorisasi variabel self efficacy, 

dimana diperoleh data bahwa self efficacy 29 siswa berada pada 

kategori rendah dengan presentase 17,7%, tingkat sedang sebanyak 

100 siswa atau 61%, serta tinggi sebanyak 35 siswa dengan presentase 

21,3% dari keseluruhan. Artinya, subjek penelitian yakni siswa 

akselerasi cenderung memiliki kemampuan self efficacy tingkat 

sedang.  

B. Pengujian Hipotesis  

Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis riset kuantitatif 

korelasional. Tujuan riset ini adalah untuk menganalisis pengaruh self 

regulated learning dan self efficacy terhadap academic flow pada siswa 

akselerasi. Data yang diperoleh akan diuji menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS. Berikut adalah pemaparan dari hasil analisis 

data yang dilakukan : 
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1. Uji Hipotesis 1  

Untuk menguji hipotesis 1 penelitian ini, peneliti menggunakan uji T 

dengan mengacu pada nilai signifikansi atau t-hitung yang diperoleh. 

Berikut hasil yang diperoleh :  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -.789 2.275  -.347 .729 

Self 

Regulated 

Learning 

.469 .052 .578 8.990 .000 

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan nilai t-hitung 8,990 > 1,974, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama diterima dan tujuan penelitian pertama tercapai 

yang berarti variabel self regulated learning berpengaruh secara parsial 

atau sendiri terhadap academic flow pada siswa akselerasi. Adapun 

pengaruh yang diberikan self regulated learning terhadap academic flow 

bersifat positif. Hal ini ditinjau dari perolehan koefisien yang positif (+). 

2. Uji Hipotesis 2  

Sama halnya dengan uji hipotesis pertama, uji hipotesis kedua juga 

dilakukan dengan menggunakan uji T. Adapun hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -.789 2.275  -.347 .729 

Self 

Efficacy 

.252 .070 .231 3.594 .000 
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a. Dependent Variable: Academic Flow 

 

Pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan 

nilai t-hitung 3,594 > 1,974, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 

kedua diterima dan tujuan penelitian kedua tercapai. Artinya ada 

pengaruh self efficacy secara parsial terhadap academic flow pada siswa 

akselerasi. Pengaruh yang diberikan bersifat positif. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh nilai koefisien t-hitung yang bernilai positif (+). Semakin 

tinggi keyakinan siswa akan kemampuan yang dimiliki maka akan 

semakin tinggi academic flow. 

3. Uji Hipotesis 3  

Pengujian hipotesis ketiga ini dilakukan dengan menggunakan uji F 

(ANOVA) dalam regresi linier berganda. Dasar dalam pengambilan 

keputusan uji F ini adalah dikatakan terdapat pengaruh simultan dari 

variabel kedua variabel bebas jika diperoleh nilai signifikansi < 0,05 atau 

F-hitung > F-tabel. Berikut hasil yang diperoleh : 

Tabel 27. Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 1593.458 2 796.729 91.645 .000
a
 

Residual 1399.682 161 8.694   

Total 2993.140 163    

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Self Regulated Learning 

b. Dependent Variable: Academic Flow 

Berdasarkan hasil perhitungan F-tabel diperoleh nilai sebesar 3,052 

dengan taraf signifikansi 0,05. Dari tabel diatas memperlihatkan perolehan 
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F-hitung sebesar 91,645 > 3,052 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga hipotesis ketiga diteriman dan tujuan penelitian ketiga 

tercapai. Artinya, terdapat pengaruh self regulated learning dan self 

efficacy secara bersama-sama terhadap academic flow pada siswa 

akselerasi diterima.  

4. Analisis Koefisien Determinan (R) 

Uji analisis koefisien determinan (R square) dilakukan untuk 

mengetahui besaran presentase atau sumbangan yang diberikan kedua 

variabel bebas secara bersamaan pada variabel terikat. Adapun hasil 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 28. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinan (R) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .730
a
 .532 .527 2.94850 

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Self Regulated Learning 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 29, diketahui nilai R square 

0,532. Artinya besar sumbangan yang diberikan self regulated learning 

dan self efficacy terhadap academic flow pada siswa akselerasi sebesar 

53,2%. Adapun 46,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. Adapun sumbangan dari setiap variabel bebas kepada variabel 

terikat adalah sebagai berikut : 

Tabel 29. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 

Variabel Sumbangan Efefktif (SE) 

Self Regulated Learning 40,6% 

Self Efficacy 12,6% 

Total 53,2% 
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Pada tabel diatas memperlihatkan bahwa sumbangan efektif 

terbesar terhadap academic flow diberikan oleh variabel self regulated 

learning. Adapun untuk sumbangan efektif self efficacy tehadap academic 

flow ialah sebesar 12,6%. 

C. Pembahasan 

Academic flow merupakan suatu kondisi dimana individu terlarut atau 

tenggelam dalam aktivitas akademik yang dilakukan dengan disertai perasaan 

senang, nyaman, dan berkonsentrasi penuh (Csikszentmihalyi, 2014; Amira & 

Muhid, 2020; Isham et al., 2021). Academic flow sangat penting dimiliki oleh 

siswa akselerasi. Hal tersebut dikarenakan siswa akselerasi memiliki tuntutan 

yang lebih besar dibandingkan siswa lainnya yakni menyelesaikan materi 

pembelajaran dalam waktu yang lebih singkat. Untuk memenuhi tuntutan 

tersebut diperlukan adanya kondisi academic flow pada siswa akselerasi dalam 

melakukan aktivitas akademik. Academic flow akan membuat siswa lebih 

berkonsentrasi, termotivasi, dan merasa nyaman dalam proses belajarnya. 

Selain itu, academic flow juga membantu siswa terhindar dari kecemasan 

akademik (Mao et al., 2020).  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh self regulated 

learning dan self efficacy terhadap academic flow pada siswa akselrasi. Subjek 

penelitian berjumlah 164 siswa akselerasi yang diperoleh dari tiga sekolah 

SMP Negeri Sidoarjo meliputi SMPN 1 Sedati, SMPN 1 Sidoarjo, dan SMPN 
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5 Sidoarjo. Setelah terkumpulnya data, dilanjutkan dengan menganalisis data 

tersebut dengan metode analisis regresi linier berganda melalui SPSS.  

Berdasarkan analisis regresi berganda dengan uji F, didapatkan Fhitung 

91,645 > Ftabel 3,052 dengan nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Artinya self 

regulated learning dan self efficacy secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel academic flow pada siswa akselerasi, sehingga hipotesis 3 yang 

diajukan diterima. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinan, didapatkan sumbangan sebesar 53,2% dari self regulated learning 

dan self efficacy kepada academic flow. Dapat dikatakan bahwa keduanya 

cukup mempengaruhi academic flow pada siswa akselerasi dalam melakukan 

aktivitas akademiknya. Adapun pengaruh yang diberikan keduanya pada 

academic flow bersifat positif. Dikatakan positif karena nilai koefisien thitung 

yang didapatkan bernilai positif (+). Semakin tinggi self regulated learning 

dan self efficacy yang dimiliki maka semakin tinggi academic flow siswa 

tersebut.  

Temuan sebelumnya mengenai pengaruh self regulated learning dan 

self efficacy secara simultan terhadap academic flow belum ditemukan 

peneliti. Namun, terdapat penelitian sebelumnya yang serupa. Penelitian yang 

dilakukan Linawati & Drianus (2020) membahas mengenai pengaruh self 

regulation dan self efficacy terhadap flow experience pada guru PAUD. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa self regulation dan self efficacy secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pengalaman flow. Csikszentmihalyi 
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(2014) menyebutkan bahwa syarat utama terjadinya flow adalah terpenuhinya 

keseimbangan antara kemampuan dengan tantangan tugas yang dihadapi.  

Terjadinya keseimbangan antara kemampuan dan tantangan tugas ini 

membutuhkan bantuan dari self regulation dan self efficacy. Self regulation 

akan membantu individu mengontrol diri untuk menyelesaikan tugas tersebut. 

Sama halnya dengan adanya self regulated learning yang membuat siswa 

akselerasi mampu mengatur proses belajarnya mulai dari kontrol diri maupun 

lingkungan agar tugas yang diberikan dapat diselesaikan. Adapun self efficacy 

akan membuat individu memiliki keyakinan yang kuat bahwa dirinya mampu 

menyelesaikan tugas tersebut. Keyakinan tersebut membuat siswa akselerasi 

lebih menikmati proses belajar yang dilakukan (Diola & Mudjiran, 2019). 

Oleh karena itu, dengan adanya self regulated learning dan self efficacy dapat 

membantu siswa akselerasi menjaga keseimbangan tersebut sehingga dapat 

dengan mudah mencapai kondisi academic flow. 

Peneliti juga meneliti mengenai pengaruh parsial dari setiap variabel 

bebas terhadap academic flow. Berdasarkan uji T yang dilakukan diperoleh  

thitung variabel self regulated learning sebesar 8,990 > 1,974 serta signifikansi 

0,000 < 0,05. Artinya self regulated learning berpengaruh secara parsial 

terhadap academic flow sehingga hipotesis 1 diterima. Adapun self regulated 

learning berpengaruh atau berkontribusi 40,6% terhadap kondisi academic 

flow siswa akselerasi. Kontribusi yang diberikan ini lebih besar dibandingkan 

sumbangan atau pengaruh yang diberikan variabel self efficacy. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya. 
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Penelitian Wan et al. (2020) merupakan salah satu penelitian 

sebelumnya yang menguatkan atau sejalan dengan hasil yang ditemukan. Wan 

et al. (2020) menemukan adanya pengaruh yang diberikan self regulated 

learning pada academic flow. Dapat diartikan siswa akselerasi dengan self 

regulated learning tinggi akan mempunyai academic flow yang tinggi. 

Namun, apabila self regulated learning yang dimiliki rendah maka academic 

flow yang dimiliki juga rendah. Amira & Muhid (2020) juga menemukan 

adanya pengaruh yang diberikan self regulated learning terhadap academic 

flow. Siswa yang mengalami kondisi academic flow merupakan siswa dengan 

self regulated learning tinggi. Self regulated learning yakni suatu keterlibatan 

aktif seseorang dalam proses belajarnya, mulai dari memonitor, mengatur, 

sampai mengontrol kognisi, dan perilakunya (Wolters et al., 2003). 

Siswa akselerasi dengan self regulated learning yang baik akan 

mengetahui tujuan belajar yang ingin dicapai, mampu mengontrol aktivitas 

belajarnya, mengetahui hal-hal yang harus dilakukan untuk dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan, serta dapat menciptalan lingkungan 

belajar mendukung proses belajarnya (Rahma & Affandi, 2022). Self 

regulated learning perlu dimiliki setiap siswa akselerasi sebagai pengendali 

dalam mencapai kondisi academic flow. Setiap siswa akselerasi sebetulnya 

dapat mencapai kondisi academic flow. Hanya saja pencapaian tersebut 

berbeda antar siswa. perbedaan tersebut dikarenakan adanya pengaruh yang 

diberikan self regulated learning pada academic flow pada siswa akselerasi. 
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Csikszentmihalyi (2014) menjelaskan bahwa kesetaraan antara 

kemampuan dengan tantangan yang dihadapi siswa selama proses belajar 

merupakan faktor utama terjadinya academic flow. Adanya self regulated 

learning akan membantu siswa akselerasi mengatur keseimbangan tersebut 

sehingga terjadi kondisi academic flow. Berdasarkan prosesnya, dalam self 

regulated learning siswa perlu merencanakan aktivitas belajar yang dilakukan 

dengan menganalisa kemampuan yang dimiliki dan menetapkan tujuan belajar 

(Pintrich, 2000). Siswa mengatur motivasi serta perhatiannya untuk 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai, alasan perlunya mempelajari materi 

tersebut, penting tidaknya, dan sebagainya. Tujuan yang jelas serta penilaian 

mengenai penting tidaknya mempelajari materi tersebut membuat siswa 

termotivasi, menikmati serta merasa nyaman dalam melakukan aktivitas 

belajar sehingga lebih mudah untuk mengalami kondisi academic flow 

(Csikszentmihalyi, 2014).   

Pada variabel self efficacy juga ditemukan adanya pengaruh secara 

parsial terhadap academic flow. Didapatkan nilai thitung sebesar 3,594 > 1,974 

serta signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2 

diterima. Adapun pengaruh yang diberikan self efficacy terhadap academic 

flow bersifat positif. Dapat diartikan bahwa peningkatan pada self regulated 

learning akan meningkatkan academic flow siswa. Hasil yang ditemukan 

sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya.  

Penelitian Pantu (2021) yang menemukan adanya pengaruh self 

efficacy yang cukup tinggi kepada academic flow. Lalu Mesurado et al. (2016) 
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dalam penelitiannya menyebutkan bahwa self efficacy merupakan aspek diri 

individu yang dapat membantu individu mengalami kondisi academic flow 

dalam melakukan aktivitas akademik. Tingginya self efficacy akan 

berpengaruh pada tingginya flow akademik. Siswa akselerasi yang memiliki 

keyakinan akan kemampuannya (self efficacy) merasakan kenyamanan dan 

menikmati setiap aktivitas akademik yang dilakukan serta termotivasi dan 

lebih berkonsentrasi pada proses belajarnya. Berkonsentrasi, termotivasi, 

merasa nyaman, dan menikmati merupakan aspek-aspek yang ada dalam 

academic flow.  

Csikszentmihalyi (2014) mengemukakan bahwa keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki berperan penting dalam menentukan terjadinya 

academic flow. Sejalan dengan pendapat tersebut, Conradi dkk. (2014) 

menyatakan bahwa self-efficacy adalah salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi academic flow. Adanya self efficacy membuat siswa akselerasi 

mampu memahami kemampuan yang dimiliki sehingga dapat menilai mana 

tantangan atau tugas yang dapat diselesaikan dengan kemampuannya serta 

memiliki keyakinan yang kuat bawa dirinya dapat menyelesaikan tugas 

tersebut. Siswa akselerasi dengan self efficacy rendah akan kesusahan untuk 

berkonsentrasi, tidak merasa nyaman, merasa terancam, serta kurang 

termotivasi dalam melakukan aktivitas akademiknya. Hal tersebut dikarenakan 

siswa tidak yakin akan kemampuannya serta menganggap dirinya tidak 

mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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Hasil statistik deskriptif yang dilakukan menunjukkan bahwa 

berdasarkan tingkat kelas, terdapat 132 siswa kelas IX dan 32 siswa kelas VII. 

Siswa kelas IX memiliki nilai mean pada variabel academic flow lebih tinggi 

dibandingkan kelas VII. Dapat dikatakan bahwa academic flow siswa kelas IX 

berada pada tingkat lebih tinggi dari siswa kelas VII. Penelitian sebelumnya 

yang membahas mengenai academic flow berdasarkan tingkat kelas masih 

belum ditemukan. Csikszentmihalyi (2014) menyebutkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan academic flow berdasarkan tingkat kelas. Hal tersebut 

dikarenakan tingkat kelas tidak cukup berpengaruh terhadap capaian kondisi 

academic flow siswa.  

Selanjutnya, pada variabel self regulated learning siswa kelas IX 

memperoleh nilai mean lebih tinggi dari siswa kelas VII yakni 48,61 > 48,11. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pantu (2021). Pantu 

(2021) menemukan bahwa usia berpengaruh terhadap kemampuan self 

regulated learning individu. Siswa kelas IX yang berusia lebih tua dari siswa 

kelas VII memiliki kontrol diri dan kecerdasan emosi yang lebih tinggi. Hal 

tersebut membuat siswa dapat merencanakan proses belajarnya dengan baik.  

Diperoleh juga nilai rata-rata self efficacy siswa kelas IX sebesar 31,45 

lebih tinggi dibanding siswa kelas VII dengan rata-rata 31,25. Artinya, siswa 

kelas IX memiliki keyakinan yang lebih kuat akan kemampuannya daripada 

siswa kelas VII. Sejalan dengan hasil tersebut, Suryono (2018) menyatakan 

bahwa usia berpengaruh terhadap self efficacy individu. Siswa kelas IX 

dengan usia yang lebih tua tentunya menghabiskan waktu lebih lama di 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

68 
 

 
 

sekolah dibanding siswa kelas VII. Siswa kelas IX memiliki lebih banyak 

pengalaman keberhasilan serta banyak menyaksikan keberhasilan orang lain 

dibandingkan siswa kelas VII. Pengalaman tersebut akan meningkatkan 

efikasi diri siswa.  

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 101 siswa perempuan dan 63 

siswa laki-laki. Nilai mean siswa perempuan sebesar 29,70 lebih tinggi 

dibandingkan siswa laki-laki dengan rata-rata 29,67. Perbedaan tersebut tidak 

cukup signifikan. Csikszentmihalyi (2014) mengemukakan bahwa jenis 

kelamin tidak dapat digunakan sebagai tolak ukur tercapainya academic flow. 

Hal tersebut bergantung pada kemampuan setiap individu tanpa. Selain itu, 

belum ada yang menjelaskan mengenai perbedaan academic flow berdasarkan 

jenis kelamin. 

Pada variabel self regulated learning juga siswa perempuan 

memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki yakni 

48,68 > 47,44. Dapat dikatakan bahwa tingkat self regulated learning siswa 

perempuan lebih tinggi dibanding siswa laki-laki. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya. Sari (2018) menemukan bahwa siswa perempuan 

lebih mampu mengatur aktivitas belajarnya secara efektif. Selain itu, siswa 

perempuan lebih termotivasi dan dapat menentukan tujuan belajar yang jelas 

dibanding siswa laki-laki (Kusumawati & Cahyani, 2013). 

Adapun nilai rata-rata self efficacy siswa laki-laki yakni 32,41 lebih 

tinggi dibandingkan siswa perempuan dengan rata-rata 30,58. Hal ini sejalan 

dengan temuan Fitriani (2017) bahwa tingkat self efficacy siswa laki-laki lebih 
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tinggi dibanding perempuan. Laki-laki cenderung memiliki keyakinan yang 

kuat mengenai kemampuan mereka dalam menyelesaikan suatu hal, sementara 

perempuan cenderung mudah insecure dan memiliki keyakinan diri yang 

rendah akan kemampunnya (Fitriani, 2017). Namun, perbedaan tersebut tidak 

signifikan. Hal ini dikarenakan keyakinan yang dimiliki siswa juga berkaitan 

dengan konteks atau mata pelajaran yang dihadapi (Santrock, 2008). 

Contohnya, siswa laki-laki lebih memiiki keyakinan akan kemampuannya 

dalam pelajaran olahraga, sedangkan siswa perempuan lebih yakin akan 

kemampuannya dalam pelajaran bahasa (Fitriani, 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Mengacu pada hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh self regulated learning secara parsial terhadap 

academic flow pada siswa akselerasi 

2. Terdapat pengaruh self efficacy secara parsial terhadap academic flow pada 

siswa akselerasi  

3. Terdapat pengaruh self regulated learning dan self efficacy secara simultan 

terhadap academic flow pada siswa akselerasi 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan hasil yang ditemukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memiliki self regulated learning serta self 

efficacy yang tinggi agar academic flow yang dimiliki dapat meningkat. 

Pentingnya meningkatkan academic flow agar siswa lebih berkonsentrasi 

dan merasa nyaman dalam melakukan aktivitas akademik, serta terjadi 

peningkatan pada prestasi akademik yang dimiliki.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini melihat academic flow pada siswa akselerasi secara 

kuantitatif, dimana hanya dapat melihat dan mengetahui pengaruh yang 

diberikan self regulated learning dan self efficacy terhadap academic flow. 

Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

academic flow pada siswa akselerasi secara kualitatif agar lebih fokus pada 

gambaran academic flow yang dialami siswa. Selain itu, diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya lebih mengeksplorasi variabel lain diluar diluar faktor 

yang digunakan dalam penelitian ini, mengingat kontribusi self regulated 

learning dan self efficacy hanya 53,2%, dimana sisanya 46, 8% merupakan 

pengaruh dari variabel lain.  
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